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ABSTRACT 

Agricultural extension activity in Kalibeji Village aims to increase the knowledge 

and understanding of mothers in fostering family welfare (PKK) in the 

development of shallow cultivation. This agricultural extension uses group 

extension methods and lecture and discussion extension techniques. This activity 

was able to increase the understanding of PKK mothers regarding the control and 

planting of shallots, increase awareness of the importance of environmental 

sustainability so that they choose to control pests in an environmentally friendly 

way, and increase the enthusiasm of PKK mothers in developing cultivation in 

Kalibeji Village in order to increase the productivity of shallots. The conclusions 

from agricultural extension activities on shallot cultivation techniques are (1) 

pheromone traps are an easy-to-use and environmentally friendly method of 

controlling shallot caterpillar pests. (2) one of the conditions for growing shallots 

is that it requires sunlight for approximately 12 hours and requires good 

groundwater conditions, namely groundwater in a state of field capacity or moist 

but not muddy. 
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ABSTRAK 

Kegiatan penyuluhan pertanian di Desa Kalibeji bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman ibu-ibu pembinaan kesejahteraan 

keluarga (PKK) dalam pengembangan budidaya bawang merah. Penyuluhan 

pertanian ini menggunakan metode penyuluhan kelompok dan teknik penyuluhan 

ceramah dan diskusi. Kegiatan ini mampu meningkatkan pemahaman ibu-ibu 

PKK terkait pengendalian dan penanaman bawang merah, meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya kelestarian lingkungan sehingga memilih untuk 

mengendalikan hama dengan cara yang ramah lingkungan serta meningkatkan 

semangat ibu-ibu PKK dalam mengembangkan budidaya di Desa Kalibeji guna 

meningkatkan produktivitas bawang merah. Kesimpulan dari kegiatan 
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penyuluhan pertanian teknik budidaya bawang merah yaitu (1) Feromon 

perangkap merupakan cara pengendalian hama ulat bawang merah yang mudah 

digunakan dan ramah lingkungan. (2) Salah satu syarat tumbuh bawang merah 

yaitu membutuhkan penyinaran matahari kurang lebih 12 jam dan membutuhkan 

kondisi air tanah yang baik, yaitu air tanah dalam keadaan kapasitas lapang atau 

lembab tetapi tidak becek. 

 

Kata kunci: bawang merah; budidaya; KKN; penyuluhan 

 

PENDAHULUAN 

Bawang merah merupakan tanaman holtikultura yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan jenis tanaman yang menjadi bumbu berbagai masakan Asia 

Tenggara dan dunia. Peminat bawang merah terus mengalami peningkatan setiap 

tahunnya sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk. Tetapi, produksi bawang 

merah saat ini belum optimal. Badan Pusat Statistik dalam Dewi dan I Ketut 

(2016) menyatakan bahwa permintaan bawang merah cenderung meningkat setiap 

saat, sementara produksi bawang merah bersifat musiman. Hal ini menyebabkan 

terjadinya luapan karena adanya ketidakseimbangan antara pasokan dan 

permintaan. Permintaan bawang merah juga terus meningkat sejalan dengan 

peningkatan jumlah penduduk dan kebutuhan konsumsi bawang merah 

masyarakat. Selain itu, menurut Suriani (2011), sebagai salah satu komoditas yang 

banyak diminati masyarakat, potensi pengembangan bawang merah masih terbuka 

lebar tidak hanya saja untuk kebutuhan dalam negeri tetapi juga luar negeri. 

Melihat nilai ekonomi yang tinggi, masyarakat di Desa Kalibeji sedang 

mengembangkan pertanian bawang merah guna meningkatkan produksi bawang 

merah. Peningkatan minat masyarakat untuk membudidayakan bawang merah 

harus selalu digalakkan mengingat potensi bawang merah yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi sehingga dapat menjadi sumber pendapatan masyarakat (Marlin et 

al, 2020). Pengembangan pertanian bawang merah dilakukan tidak hanya 

penanaman di area persawahan saja tetapi juga di pekarangan rumah yang 

dilakukan oleh ibu-ibu pembinaan kesejahteraan keluarga (PKK) dengan 

menggunakan polybag.  
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Minat masyarakat Desa Kalibeji untuk menanam bawang merah sudah 

cukup tinggi. Akan tetapi, teknik budidaya bawang merah belum sepenuhnya 

dikuasai. Teknik budidaya bawang merah yang menjadi masalah yaitu dalam 

penanganan hama dan penyakit bawang merah menggunakan cara yang lebih 

ramah lingkungan. Masyarakat Desa Kalibeji kebanyakan masih menggunakan 

pestisida. Penggunaan pestisida secara terus menerus dan dalam jangka waktu 

panjang dapat mencemari lingkungan baik air, tanah maupun udara. Menurut 

Khairia (2009), penggunaan pestisida bertujuan untuk menekan populasi 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) secara cepat dibandingkan dengan 

pengendalian lainnya, karena keunggulan pestisida tersebut. Akibat dari 

penggunakaan pestisida secara terus menerus dapat menimbulkan pencemaran 

terhadap lingkungan baik lingkungan perairan, tanah, udara naupun makhluk 

hidup yang bukan sasaran.  

Adanya hama dan penyakit tentu saja menjadi ancaman yang serius bagi 

petani karena dapat menyebakan menurunnya hasil panen bahkan bias gagal 

panen. Masalah utama yang dihadapi petani yaitu hama ulat dan penyakit layu. 

Hama ini merupakan hama utama di sentra produksi bawang merah. Kehilangan 

hasil panen akibat serangan ulat bawang dapat mencapai 100% jika tidak 

dilakukan upaya pengendalian karena hama ini bersifat polifag (Moekasan dan 

Basuki, 2007). Pengendalian hama dan penyakit sangat penting diberikan kepada 

peani sehingga petani dapat melakukan pengendalian hama dan penyakit bawang 

merah. 

Tujuan dari penyuluhan pertanian ini adalah untuk memberikan 

pengetahuan tentang budidaya bawang merah guna meningkatkan hasil panen 

petani mulai dari syarat tumbuh bawang merah, pengolahan tanah, penanaman, 

perawatan, pengendalian hama dan penyakit, panen serta pasca panen. Akan tetapi 

lebih menekankan pada pengendalian hama dan penyakit tanaman bawang merah. 

Manfaat bagi petani dengan adanya penyuluhan pertanian ini adalah petani dapat 

mengambil dan menerapakan materi yang diberikan sehingga dapat mengatasi 

permasalahan yang terjadi pada usahatani bawang merah dan dapat meningkatkan 

hasil panen.  
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TINJAUAN PUSTAKA 

Bawang Merah 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu umbi-

umbian yang banyak dimanfaatkan sebagai bumbu dapur. Sesuai dengan namanya 

bawang ini memiliki warna merah keunguan. Berdasarkan penelitian Karo dan 

Manik (2020), keragaman karakter warna umbi beberapa varietas menunjukkan 

bahwa keragaman warna umbi setiap varietas berbeda. Keragaman warna dan 

bentuk  umbi  bawang merah yang dihasilkan dapat mempengaruhi ketertarikkan 

konsumen. Keragaman umbi bawang merah yang disukai oleh konsumen  yaitu  

berwarna  merah, umbinya  padat dan besar,  rasanya  pedas  dan  aromanya  

wangi. 

Salah satu varietas bawang merah yang terkenal yaitu Bima Brebes. 

Bawang merah varietas Bima Brebes dilepas tahun 1984, telah didiseminasikan di 

Brebes sejak 1985. Berdasarkan hasil survey alasan yang dikemukakan petani 

mengapa menanam varietas Bima Brebes adalah  hasilnya tinggi = + 10 ton/ha,  

umur panen genjah = 55–60 HST, tahan ditanam dimusim hujan, ukuran umbi 

sedang–besar,  warna umbi merah muda– merah tua, dan disukai pasar (Basuki et 

al, 2017). 

 

Budidaya 

Keterbatasan lahan di era globalisasi ini tidak menutup kemungkinan untuk 

melakukan budidaya bawang merah. Penggunaan polybag sebagai wadah media 

tanam menjadi alternatif dalam budidaya bawang merah. Budidaya dalam polybag 

menggunakan media tanam berupa campuran tanah, sekam padi, dan kompos 

dengan perbandingan (1:1:2). Untuk pemeliharaan yang perlu dilakukan antara 

lain penyiraman, pemupukan, penyiangan, dan pengendalian OPT. 

Salah satu penunjang keberhasilan dalam budidaya bawang merah yaitu 

penggunaan benih bermutu. Ciri-ciri benih bawang merah yang bermutu yaitu 

tidak terkena penyakit, tidak berjamur, dan tidak kopong (kosong). Benih bawang 

merah didapatkan dari bawang merah yang sudah dipanen lalu dikeringkan. 

Pengeringan benih bawang merah dilakukan di rumah pengeringan dengan jangka 
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waktu tiga hingga empat minggu. Setelah itu dipindahkan ke lantai kering dengan 

jangka waktu satu minggu, lalu diseleksi menjadi benih (Onibala et al, 2019). 

Tanaman bawang merah memerlukan pengairan setiap pagi dan sore hari. 

Pada musim kemarau, penyiraman dapat di lakukan sebanyak dua kali. Selain 

pagi dan sore penyiraman juga dilakukan saat setelah hujan turun untuk 

membasuh percikan air hujan yang menempel pada daun, tujuannya untuk 

menghilangkan embun tepung pada daun dan mengurangi resiko serangan 

penyakit tular tanah dan fusarium. Setelah tanaman berumur dua bulan, 

penyiraman harus di kurangi, agar diperoleh umbi yang berwarna merah cerah  

(Rahmadiah et al, 2021). 

 

Penyuluhan 

Hakekat penyuluhan adalah pendidikan non formal dalam mengubah perilaku 

sasaran baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor ke arah yang lebih 

baik sesuai dengan potensi dan kebutuhan. Penyuluhan harus mampu 

menciptakan kondisi masyarakat yang aktif dan berdaya dalam meningkatkan 

kualitas kehidupan. Oleh karena itu, penyuluh harus meningkatkan 

kemampuannya dalam mencari informasi inovasi melalui berbagai sumber 

informasi, memahami inovasi yang dibutuhkan petani, serta 

mengkomunikasikannya dengan bahasa yang mudah dipahami dan dilakukan 

secara dialogis (Anwas, 2011). 

METODOLOGI PENELITIAN 

Kegiatan penyuluhan pertanian ini dilakukan dengan pengenalan teknik budidaya 

bawang merah. Metode penyuluhan pertanian yang digunakan adalah metode 

kelompok, karena metode ini efisien digunakan jika jumlah sasaran yang banyak 

(Ningsih et al, 2019). Sedangkan teknik penyuluhan pertanian menggunakan 

teknik ceramah dan diskusi. Teknik ceramah dan diskusi ini dipilih dengan tujuan 

supaya sasaran dapat memahami materi dengan baik.  

 Kegiatan pengenalan teknik budidaya bawang merah dilakukan dengan cara 

memberikan materi dan mengikutsertakan para peserta secara aktif. Pemberian 
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materi dilakukan dengan cara menampilkan materi pada power point dan 

mempresentasikan materi tersebut. Sasaran kegiatan yaitu ibu-ibu pembinaan 

kesejahteraan keluarga Desa Kalibeji. Setelah mengikuti kegiatan, sasaran 

kegiatan diharapkan dapat menjadi bekal pengetahuan dan menerapkan materi 

yang diberikan guna pengembangan budidaya bawang merah dan meningkatkan 

hasil produksi bawang merah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

KKN kelompok 99 melaksanakan program kerja penyuluhan pertanian 

yang dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 2021. Penyuluhan pertanian dapat 

dikatakan sebagai ilmu sosial yang mempelajari sistem serta proses perubahan 

yang terjadi pada individu dan masyarakat supaya terwujud perubahan yang jauh 

lebih baik dalam bidang pertanian. Menurut Departemen Pertanian (2006), 

penyuluhan pertanian adalah suatu usaha atau upaya untuk mengubah perilaku 

petani dan keluarganya, agar mereka mengetahui dan mempunyai kemauan serta 

mampu memecahkan masalahnya sendiri dalam usaha atau kegiatan-kegiatan 

meningkatkan hasil usahanya dan tingkat kehidupannya. Penyuluhan pertanian 

adalah suatu cara atau usaha pendidikan yang bersifat di luar bangku sekolah 

(non-formal) untuk para petani dan keluarganya di pedesaan. Dalam penyuluhan 

terkandung arti aktivitas pendidikan di luar bangku sekolah (non-formal).  

Penyuluhan ini menggunakan metode penyuluhan kelompok, karena 

karena metode ini efisien digunakan jika jumlah sasaran yang banyak. Selain itu, 

medote kelompok lebih menghemat waktu, tenaga dan biaya yang dikeluarkan. 

Metode kelompok dilakukan dengan cara penyuluh mendatangi tempat dimana 

kelompok tani berada. Tempat dilakukannya penyuluhan bisa di tempat salah satu 

warga maupun ditempat lainnya. Metode kelompok mudah efektif pula dilakukan 

karena nantinya penyuluh dapat memantau secara langsung pada sasaran 

penyuluhan yakni para petani. Sejalan dengan pendapat Kartasaputra dalam 

Setiana (2005) metode penyuluhan kelompok cukup efektif, dikarenakan petani 

dibimbing dan diarahkan secara kelompok untuk melakukan sesuatu kegiatan 

yang lebih produktif atas dasar kerja sama. Selain itu, Metode ini lebih 
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menguntungkan karena memungkinkan adanya umpan balik, dan interaksi 

kelompok yang memberi kesempatan bertukar pengalaman maupun pengaruh 

terhadap perilaku dan norma para anggotanya. 

Materi yang diberikan terkait dengan pengendalian hama ulat secara 

manual yaitu dengan menggunakan feromon perangkap. Feromon ini lebih mudah 

digunakan dan ramah lingkungan. Hal ini sesuai dengan penelitian Permana dan 

Rostaman (2006) yang menyatakan bahawa penggunaan feromon dianggap lebih 

mudah dilakukan dan aman bagi pemakai serta aman bagi lingkungan. 

Dampaknya dari penyampaian materi ini terhadap ibu ibu PKK adalah mereka 

tertarik untuk menggunakan feromon perangkat ini, karena dianggap mudah dan 

praktis serta ramah lingkungan dibandingkan harus menggunakan insektisida 

yang tidak ramah lingkungan jika digunakan dalam jangka panjang. 

Permasalahan lain yang dihadapi ibu-ibu PKK adalah jika mereka 

menanam bawang merah di polybag biasanya busuk. Hal ini bisa disebabkan 

karena penanaman bawang merah ditidak memenuhi syarat tumbuh bawang 

merah yaitu kurangnya penyinaran matahari, karena bawang merah memerlukan 

penyinaran kurang lebih 12 jam sehari. Sesuai dengan pendapat Nazaruddin 

(1999) tanaman bawang merah ini membutuhkan penyinaran cahaya matahari 

yang maksimal (minimal 70% penyinaran) dengan suhu udaha 25-32℃ dan 

kelembaban 50-70%. Serta pendapat dari Rismunandar (1986) yaitu bawang 

merah akan membentuk umbi lebih besar bilamana ditanam di daerah dengan 

penyinaran lebih dari 12 jam.  

Selain itu busuknya bawang merah bisa disebabkan karena terlalu banyak 

air pada saat penyiraman. Menurut Gultom dan Siska (2017), tanaman bawang 

merah membutuhkan kondisi air tanah yang baik, yaitu air tanah dalam keadaan 

kapasitas lapang atau lembab tetapi tidak becek sejak tumbuh hingga 

perkembangan umbi, karena jika kekeringan akan pada saat pertumbuhan 

vegetatif akan menghambat pertumbuhan sedangkan jika tanah becek atau terlalu 

banyak air akan memudahkan terjangkitnya penyakit busuk umbi.  

Dengan adanya penyuluhan ini dapat meningkatkan pemahaman ibu-ibu 

PKK akan teknik budidaya bawang merah dan meningkatkan semangat ibu-ibu 

PKK untuk mengembangkan budidaya bawang merah di Desa Kalibeji. Sehingga 
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diharapkan dapat meningkatkan produktifitas bawang merah dan dapat memenuhi 

kebutuhan bawang merah.  

 

Gambar 1. Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian   

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan penyuluhan pertanian yang telah dilaksanakan 

yaitu: 

1. Program kerja penyuluhan pertanian teknik budidaya bawang merah 

dilakukan untuk memberikan pemahaman terkait budidaya bawang merah 

kepada ibu-ibu PKK Desa Kalibeji, dimana Desa Kalibeji sedang 

mengembangkan pertanian bawang merah. 

2. Feromon perangkap merupakan cara pengendalian hama ulat bawang merah 

yang mudah digunakan dan ramah lingkungan. 

3. Salah satu syarat tumbuh bawang merah yaitu membutuhkan penyinaran 

matahari kurang lebih 12 jam dan membutuhkan kondisi air tanah yang baik, 

yaitu air tanah dalam keadaan kapasitas lapang atau lembab tetapi tidak 

becek.  

Program kerja penyuluhan pertanian ini mampu meningkatkan 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya kelestarian lingkungan sehingga 

memilih untuk mengendalikan hama dengan cara yang ramah lingkungan serta 
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meningkatkan semangat ibu-ibu PKK dalam mengembangkan budidaya di Desa 

Kalibeji guna meningkatkan produktivitas bawang merah.  
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